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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan Statistical Literacy (SL) menggunakan Soal
Tes Kemampuan Statistical Literacy yang terintegrasi Isu Pendidikan Indonesia melalui pendekatan
kontekstual. jenis penelitian deskriptif kuantitatif terhadap 116 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah (PGSD) Universitas Muhammadiyah Muara Bungo. Pengumpulan data melalui
penyebaran Soal Tes yang dianalasis secara deskriptif sedangkan Teknik wawancara membantu
peneliti untuk menggali informasi lebih dalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih
rendah dalam kemampuan Statistical Literacy Hasil tersebut dapat dilihat dari 75% mahasiswa yang
memperoleh skor dibawah 60 dan 25% mahasiswa yang memperoleh skor diatas 60 pada tes
kemampuan Statistical Literacy. Kemudian dapat dilihat dari rata-rata kemampuan mahasiswa
menyelesaikan soal tes SL berdasarkan Indikator yaitu 71,33% pada indicator 1, 53,16% pada indicator
2, dan 57,18% pada indicator 3, sedangkan rata-rata mahasiswa yang mampu menyelesaikan soal SL
adalah 28,67% pada indicator 1, 46,84% pada indicator 2, dan 42,82% pada indicator 3. Berdasarkan
wawancara mendalam, peneliti melihat factor utama masih rendah kemampuan SL mahasiswa karena
belum menguasai statistik deskriptif, kemudian factor utama mahasiswa mampu menyelesaikan soal
SL adanya pendekatan Isu Pendidikan Indonesia. Dari penelitian ini, peneliti menyarankan perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut yang dapat meningkatkan kemampuan SL mahasiswa melalui
penerapan model pembelajaran, pengembangan model pembelajaran atau penerapan strategi
pembelajaran untuk menyelesaikan Soal SL.

Kata kunci: Statistical Literacy, Soal Tes, Isu Pendidikan Indonesia, Pendekatan Kontekstual,
Mahasiswa

ABSTRACT

In this study, 116 students enrolled in Universitas Muhammadiyah Muara Bungo of School Teacher
Education Study Programme (PGSD) will have their Statistical Literacy (SL) proficiency assessed using
the Statistical Literacy Ability Test Questions integrated with Indonesian Education Issues using a
guantitative descriptive research approach. Researchers used the interview technique to delve deeper
into the data they collected, while descriptive analysis was done on the data collected through the
distribution of test questions. The findings demonstrated that the students' Statistical Literacy still
needed to be improved. On the Statistical Literacy ability exam, 75% of students who scored below 60
and 25% of students who scored over 60 showed these findings. Secondly, the average student's
proficiency in answering SL test questions can be observed based on Indicators, which are 71.33% in
Indicator 1, 53.16% in Indicator 2, and 57.18% in Indicator 3. In contrast, the average student's
proficiency in answering SL questions is 28.67% in indicator 1, 46.84% in indicator 2, and 42.82% in
indicator 3. According to in-depth interviews, the primary cause of students' low proficiency in SL is their
need to master descriptive statistics. Conversely, the Indonesian Education Issue approach is the
primary element contributing to students' capacity to solve SL questions. According to the findings of
this study, more research is required to determine whether using learning models, creating new learning
models, or using learning strategies to tackle SL challenges can help students' SL skills.

Keywords: Statistical Literacy, Test Questions, Indonesian Education Issues, Contextual
Approach, Students.

PENDAHULUAN menarik. Meskipun begitu, banyak peneliti

Perbincangan  mengenai  Statistical beranggapan bahwa kemampuan (Statistical
Literacy (SL) yang belum mencapai konsensus Literacy) ini memiliki daya tarik tersendiri untuk
terus menjadi bahan perbicangan yang diintegrasikan ke dalam kurikulum
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pembelajaran (Callingham & Watson, 2017;
Schield, 2022; Watson & Callingham, 2003),
khususnya pembelajaran statistik di tingkat
perguruan tinggi. Terkait fenomena yang
sangat erat dengan SL adalah era revolusi
industry 4.0 dan era society 5.0 yang menuntut
manusia agar dapat beradaptasi dengan
kemampuan membaca, menyajikan,
mendeskripsikan, hingga menginterpretasikan
data/informasi berupa angka untuk dapat
dijadikan referensi dalam pengambilan
keputusan dalam kehidupan sehari-hari
manusia (Lipia & Ovsenik, 2020).

Melihat pentingnya Statistical Literacy
untuk dimiliki oleh manusia, masih kontradiksi
dengan keadaan yang ditemukan salah
satunya yaitu mahasiswa masih lemah dalam
memahami materi statistik (Habibie & Hidayat,
2022; Nio, 2021) terutama pada bagian statistik
deskriptif yang mencakup penyajian data dan
interpretasi data. Kelemahan ini menjadi
perhatian khusus bagi peneliti, karena dua hal
tersebut merupakan salah satu kemampuan
yang harus dapat dimliki manusia di era
disrupsi data saat ini.

Untuk itu perlu ada pehatian khusus
untuk meningkat Statistical Literacy
mahasiswa, seperti meningkatkannya melalui
penerapan model pembelajaran (Noll et al.,
2015; Purwadi, 2021), media pembelajaran
(Susilawati & Rusdinal, 2022), bahan ajar
(Farida & Ratnawuri, 2020; Marsitin & Sesanti,
2021; Nurul Farida, 2021) hingga alat ukur.
Pada peneliti ini, peneliti berfokus pada
peninggkatan SL melalui alat ukur (soal Test).
Alat ukur yang baik akan menghasilkan
data/informasi yang akurat dan objektif
(Purwanto, 2018). Akan tetapi, alat ukur untuk
SL belum ada yang baku alias perlu
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan karena dalam penelitian sosial
acuannya pada variable (Purwanto, 2018) yang
dalam hal ini adalah Statistical Literacy.

Penelitan  ini bermaksud  untuk
menganalisis Statistical Literacy mahasiswa
menggunakan Soal Tes kemampuan Statistical
Literacy mahasiswa yang diintegrasikan
kepada isu-isu Pendidikan di Indonesia
sebagai upaya pendekatan kontekstual
sekaligus wujud literasi kebangsaan, karena
diberbagai penelitian terdahulu menegaskan
bahwa perlu adanya pendekatan kontekstual
(Hariyanti & Wutsga, 2020; Khaerunnisa &
Pamungkas, 2017; Mufiiz-Rodriguez, 2020;
Poljic¢ak Susec et al., 2014; Wild & Pfannkuch,
1999) dalam pembelajaran statistik.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan jenis
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan (Winata et al., 2021) SL
mahasiswa. Sebanyak 116 mahasiswa
Program Studi Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Universitas Muhammadiyah Muara Bungo
(UMMUBA) menjadi sampel pengujian soal SL
terintegrasi  Isu  Pendidikan  Indonesia.
Instrumen yang digunakan adalah instrument
tes berupa soal-soal SL yang tediri 9 butir Soal
(rincian butir soal berdasarkan indikator pada
Tabel 1 dan butir soal pada appendix). Data
Soal Tes yang telah diolah akan dianalisis
secara deskriptif dan ditunjang pengkajiannya
lebih dalam melalui wawancara.

Table 1. Indikator Statistical Literacy

Sebaran Butir

No Indikator Soal
1 Mahasiswa mampu
. 14,8
memahami data
2 Mahasiswa  mampu
g 2,57
menganalisis data
3 Mahasiswa  mampu 368

menginterpretasi data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil tes yang diberikan kepada 116
mahasiswa yang tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Frekuensi Nilai Statistical Literacy
mahasiswa

Dari gambar 1, dapat diketahui bahwa
frekuensi mahasiswa yang nilainya dibawah 60
adalah 87 mahasiswa atau 75% yang
menyisakan 29 mahasiswa atau 25% yang
memiliki nilai di atas 60. Artinya lebih dari 50%
mahasiswa memliki nilai dibawah Kriteria
Kemampuan Minimal yaitu 60 sehingga dapat
dikatakan mahasiswa masih kesulitan dalam
memahami soal-soal SL.
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Gambar 2. Frekuensi Skor Soal Tes Statistical
Literacy Nomor 1

Rendahnya tingkat pemahaman SL
mahasiswa, maka perlu dilihat bagiamana hasil
perolahan nilai mahasiswa per soal. Pada
gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah
mahasiswa yang memperoleh skor 10 adalah
jumlah terbanyak sebesar 58% dari 116
mahasiswa yang menjawab, 11% pada skor 20,
22% pada skor 15, 15% pada skor 5, dan 3%
pada skor 0. Artinya mahasiswa yang
memperoleh skor 20 adalah mahasiswa yang
dapat menjawab semua pertanyaan pada soal
nomor 1, sedangkan 89% mahasiswa tidak
dapat menjawab seluruh pertanyaan soal
nomor 1.

Frekuensi

5 ®3kor 10

104

Gambar 4. Frekuensi Skor Soal Nomor 2 s/d 9

Kemudian pada gambar 4, dari soal
nomor 4 dan 8 dapat diketahui bahwa
mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan
soal SL lebih besar dari pada mahasiswa yang
mampu menyelesaikan soal SL sebesar
60,34% atau sebanyak 70 Mahasiswa pada
soal Nomor 4 dan sebesar 64,66% atau
sebanyak 75 Mahasiswa pada soal nomor 8.
Sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa
masih rendah dalam mamahami data.

Kemudian pada gambar 4, frekuensi
perolahan skor mahasiswa pada soal nomor 2,
nomor 5, dan nomor 7 (soal yang mewakili
indicator analisis data) yang tebanyak adalah
yang memperoleh skor O (nul). Artinya sebesar
62,07% mahasiswa yang tidak mampu
menjawab soal nomor 2, 61,21% pada soal
nomor 5, dan 36,21% pada soal nomor 7. Akan
tetapi pada soal nomor 7 terjadi perbedaan
yaitu sebesar 63,79% yang mampu
menyelesaikan soal nomor 7 lebih besar
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak

mampu menjawab sebesar 36,21%. Meskipun
begitu, dari 3 (tiga) soal yang disajikan untuk
mewakili indicator menganalisis data, 2 (dua)
diantaranya  mahasiswa tidak  mampu
menjawab. Sehingga dapat diartikan bahwa
mahasiswa masih rendah dalam menganalisis
data.

Selanjutanya pada gambar 4, hasil data
menggambarkan bahwa hanya pada soal
nomor 3 mahasiswa yang mampu
menyelesaikan soal SL sebesar 89,66% (104
Mahasiswa) dan sebesar 10,34% atau
sebanyak 12 mahasiswa yang tidak mampu
menyelesaikan soal nomor 3. Akan tetapi, pada
soal nomor 6 dengan materi soal yang sama
dan indicator SL yang sama, mahasiswa
kesulitan memahami soal SL terlihat sebanyak
29 Mahasiswa atau 22,41% mahasiswa yang
dapat menyelesaikan soal, ini lebih kecil
sepertiga dari jumlah mahasiswa yang mampu
menyelesaikan soal nomor 6 yaitu sejumlah 90
mahasiswa atau 77,59%. Sehingga dapat
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diartikan mahasiswa masih rendah dalam
melakukan interpretasi data.

Permasalahan ini peneliti coba lakukan
analisis lebih dalam melalui wawancara kepada
mahasiswa yang memperoleh skor 10 dan skor
0. Alhasil yang didapati adalah mahasiswa
yang memperoleh skor 10 dan skor 0 pada soal
nomor 6 dapat menyelesaikan soal nomor 3
dikarenakan permasalahan yang terkait dalam
soal mengenai dawai yang mana hal ini sangat
erat dengan keadaan sehari-hari mahasiswa
sebagai pengguna aktif dawai dan juga pada
soal nomor 3 mahasiswa tidak diminta
mencari/menghitung melainkan membaca
data kemudian dinterpretasikan, sedangkan
pada soal nomor 6 mahasiswa yang memiliki
skor O kesulitan menyelesaikan soal karena
diminta menginterpretasikan data dengan ada
Langkah pencarian rata-rata, mahasiswa
kesulitan menerapkan perhitungan rata-rata
jika satu atau lebih nilai/data yang diubah.

Perbandingan Berdasarkan Indikator

80.00% 71.33%

70.00%
60.00% 53.16% 57.18%
50.00% 46.84% 42.82%
40.00%

30.00% 2867%

20.00%

10.00%

0.00%
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

m Rata-rata Mahasiswa yang Tidak Mampu Menyelesaikan Soal

Rata-rata Mahasi yang Mampu M lesaikan Soal

Gambar 5. Perbandingan Nilai Rata-rata Statistical
Literacy Mahasiswa Berdasarkan Indikator

Dari keseluruhan hasil berdasarkan
indikator (Gambar 5), dapat diketahui bahwa
rata-rata mahasiswa tidak mampu
menyelesaikan soal SL lebih besar dari pada
rata-rata mahasiswa yang mampu menjawab
yakni 71,33% pada indicator 1, 53,16% pada
indicator 2, dan 57,18% pada indicator 3.
Sedangkan rata-rata mahasiswa yang mampu
menyelesaikan soal SL adalah 28,67% pada
indicator 1, 46,84% pada indicator 2, dan
42,82% pada indicator 3. Sehingga dapat
diartikan bahwa mahasiswa masih rendah
dalam kemampuan SL.

Dari ulasan di atas membuktikan bahwa
mahasiswa masih lemah atau rendah dalam
SL. Kemudian, permasalahan ini peneliti
observasi lebih jauh lagi melalui wawancara
dan didapati bahwa kemampuan awal
mahasiswa mengenai statistik deskriptif belum
terlalu baik, sehingga mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami data, menganalisis
data, hingga menginterpretasi data. Hemat
peneliti, kesulitan ini menjadi permasalahan
yang serius, mengingat era saat ini diharapkan

manusia dapat beradaptasi dengan
informasi/data yang tersebar secara masif
(Batur & Baki, 2022; Budgett & Renelle, 2023;
Koga, 2022; McMaster, 2022; Rizou et al.,
2022; Sutherland et asl., 2022), kemudian
segala aspek saat ini bekerja dengan data
seperti pengambilan keputusan (Spartanburg
Comunity College Library, 2023; Umbach,
2022).

Selanjutnya, dari hasil penggalian
informasi  lebih  dalam, peneliti juga
menemukan  bahwa  mahasiswa yang
memperoleh skor maksimal (Skor 20 dan Skor
10) dikarenakan isu-isu Pendidikan Indonesia
yang penulis sajikan pada instrument
penelitian, sangat membantu mahasiswa
memahami soal (Phadke et al., 2022). Artinya
pendekatan kontekstual dalam hal ini Isu
Pendidikan Indonesia, membantu mahasiswa
menyelesaikan Soal memahami maksud soal,
mengerti strategi menyelesaikan soal, dan
meningkatkan semangat dan Kketertarikan
mahasiswa untuk menyelesaikan soal atau
dapat dikatakan termotivasi.

Selain itu juga peneliti menemukan dari
hasil wawancara pada mahasiswa yang
memperoleh skor maskimal dan minimal
bahwa soal yang disajikan dalam bentuk esai
dengan narasi Isu Pendidikan Indonesia dapat
menambah wawasan mahasiswa. Hal ini
sesuai dengan harapan pemerintah Indonesia
yang menekankan pada literasi (Kemendibud-
Ristek, 2015) sebagai Gerakan implementasi di
sektor Pendidikan Indonesia (Kemendibud-
Ristek, 2015; Kemendikbud, 2018), sekaligus
menguatkan bahwa soal dengan pendekatan
kontekstual (isu Pendidikan Indoensia) sangat
membantu meningkatkan Statistical Literacy
mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
mahasiswa masih rendah dalam kemampuan
Statistical Literacy. Hasil tersebut dapat dilihat
dari 75% mahasiswa yang memperoleh skor
dibawah 60 dan 25% mahasiswa yang
memperoleh skor diatas 60 pada tes
kemampuan Statistical Literacy. Kemudian
dapat dilihat dari rata-rata kemampuan
mahasiswa menyelesaikan soal tes SL
berdasarkan Indikator yaitu 71,33% pada
indicator 1, 53,16% pada indikator 2, dan
57,18% pada indicator 3, sedangkan rata-rata
mahasiswa yang mampu menyelesaikan soal
SL adalah 28,67% pada indicator 1, 46,84%
pada indicator 2, dan 42,82% pada indicator 3.
Berdasarkan wawancara mendalam, peneliti
melihat factor utama masih  rendah
kemampuan SL mahasiswa karena belum
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menguasari statistik deskriptif, kemudian factor
utama mahasiswa mampu menyelesaikan soal
SL adanya pendekatan Isu Pendidikan
Indonesia. Dari penelitian ini, peneliti
menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut yang dapat meningkatkan kemampuan
SL mahasiswa melalui penerapan model
pembelajaran, pengembangan model
pembelajaran  atau  penerapan  strategi
pembelajaran untuk menyelesaikan Soal SL.
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